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Arahan Pengembangan 
Gresik Kota Bandar Tua 

melalui pendekatan 
participatory planning 
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HASIL ANALISIS 
Sasaran I 









KESIMPULAN Karakteristik Gresik Kota Bandar Tua 
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HASIL ANALISIS 
Sasaran II 



Faktor yang Mempengaruhi Pengembangan Melalui Pendekatan 

Participatory Planning 



Iterasi Tahap I Sasaran 2 



Iterasi Tahap II Sasaran 2 



Hasil Sasaran 2 



HASIL ANALISIS 
Sasaran III 



Iterasi Tahap I Sasaran 3 

 



Iterasi Tahap I Sasaran 3 

 



Iterasi Tahap I Sasaran 3 

 



Iterasi Tahap II Sasaran 3 

 



Kriteria Faktor yang Mempengaruhi 

 Pengembangan Melalui Pendekatan  

  Participatory Planning 



Kriteria dari Faktor yang 

Mempengaruhi 

 Pengembangan Melalui Pendekatan  

  Participatory Planning 



Kriteria dari Faktor yang 

Mempengaruhi Pengembangan Melalui 

Pendekatan Participatory Planning 



HASIL ANALISIS 
Sasaran IV 
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 Meningkatkan kualitas lingkungan koridor Jalan R.A. Martadinata, dengan langkah 

sebagai berikut: 

o Mendata demografi penduduk sekitar koridor Jalan R.A Martadinata dan Jalan 

Harun Thohir, serta kuisioner terkait adanya terminal baru dan rute baru 

pariwisata Gresik Kota Bandar Tua oleh Dinas PU Kabupaten Gresik dan 

Dibudparpora Gresik beserta surveyor 

o Survey primer berupa kuisioner kepada wisatawan terkait adanya terminal 

baru Makam Syekh Maulana Malik Ibrahim oleh Dinas PU Kabupaten Gresik 

dan Dibudparpora Gresik beserta surveyor 

o Survey primer penggunaan lahan eksisting oleh pemerintah beserta surveyor 

o Analisis kesesuaian dan kemampuan lahan oleh ahli tata kota dan lingkungan 

o Mendesain rencana perbaikan kualitas koridor yang tepat dan sesuai bersama 

arsitek atau urban designer 

 Mengadakan satu event besar dan rutin yang mewakili semua event yang berkaitan 

dengan kawasan Gresik Kota Bandar Tua yang ada. Sehingga, event tersebut 

menjadi mudah dikenal, mudah diingat, dan menjadi daya tarik wisata yang khas 

dari Kabupaten Gresik. Event ini diadakan oleh pemerintah, swasta, dan 

masyarakat, serta dapat membuka lowongan panitia dari masyarakat luas. Dalam 

rangka menjaga kelestarian aktivitas dan ritual rutin masyarakat setempat, event 

tersebut diadakan bersaman dengan kejadian aktivitas dan ritual rutin tersebut. 
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 Mengadakan pendidikan tour guide bagi masyarakat yang memiliki minat di bidang 

tersebut dimana akan dididik langsng oleh pemerintah, swasta, dan ahli sejarah 

untuk dididik menjadi tour guide yang berwawasan dan beretika. Tour guide yang 

dipimpin langsung oleh masyarakat setempat akan menjadi hospitality service yang 

kearifan lokal. 

 Pemberian hak dan kewajiban mengelola kepada pemegang hak milik bangunan 

cagar budaya melalui MOU yang sedang dalam proses pembuatan oleh 

masyarakat (Komunitas MATASEGER) dan pemerintah  

 Memberikan reward berupa pemajangan nama keluarga pada benda yang dipajang 

di museum atau galeri dan sebagainya kepada masyarakat yang memberikan bukti 

sejarah pribadi terkait kawasan Gresik Kota Bandar Tua oleh penanggungjawab 

museum (Tim Khusus Gresik Kota Bandar Tua, pemerintah, masyarakat) 

 Membentuk lembaga khusus Gresik Kota Bandar Tua yang secara merata terdiri 

dari perwakilan swasta pula serta akademisi. Lembaga khusus bergerak selain 

sebagai penanggungjawab kawasan, adanya lembaga khusus kawasan Gresik Kota 

Bandar Tua dapat menjadi pihak pengumpul data dan bukti sejarah yang nantinya 

akan dibuktikan keabsahan sejarahnya oleh arkeolog dan disimpan di bank data 

baik secara on-public maupun secara offl-public. 
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 Menyediakan fasilitas diskusi online khusus oleh pemerintah terhadap 

pengembangan kawasan pariwisata budaya Gresik Kota Bandar Tua 

 Menentukan standar kualitas fasilitas perdagangan dan jasa oleh Dinas Budparora 

Gresik dengan Dinas Industri dan Perdagangan. 

 Membuat buku pop art atau sejenisnya yang berisi summary dari dokumen 

perencanaan yang sudah diperdakan dimana buku tersebut dibuat semenarik 

mungkin dan semudah mungkin untuk dipahami oleh masyarakat secara luas. 

Dibuat dibawah pengawasan ahli desain produk baik dari pemerintah, masyarakat, 

maupun akademisi. 

 Menentukan siapa akademisi yang diizinkan terlibat dalam pengembangan pada 

tiap tahap dan bagaimana bentuk keterlibatannya oleh pemerintah 

(Disbudparpora Gresik, Dinas PU Kabupaten Gresik) bersama komunitas 

masyarakat MATASEGER dan tokoh masyarakat. 



KESIMPULAN (draft) 



Kesimpulan 
Gresik Kota Bandar Tua memiliki karakteristik participatory planning yang kuat serta ditunjang oleh 

karakter kawasan sebagai kawasan pariwisata budaya pusat kota lama Gresik.  

Terdapat tiga arahan pengembangan utama melalui pendekatan participatory planninguntuk kawasan 

Gresik Kota Bandar Tua antara lain  

• Membentuk lembaga khusus Gresik Kota Bandar Tua yang berperan sebagai pengumpul data dari 

masyarakat, pemerintah, dan swasta, serta sebagai penanggungjawab kawasan yang terdiri dari 

perwakilan dari masyarakat, perwakilan dari pemerintah, dan perwakilan dari swasta.  

• Dilakukan kerjasama antar ketiga elemen serta akademisi sebagai penjembatan antar ketiga elemen 

tersebut dalam mengadakan sebuah event besar Gresik Kota Bandar Tua rutin dan menyatukan semua 

event terkait yang sudah ada, mengumpulkan data-data sejarah ke lembaga khusus yang telah 

dibentuk, penyediaan akomodasi, pengembangan ancillaries, serta peningkatan hospitality service 

berupa tour guide dan pengoperasian moda transportasi. Bentuk kerjasama lain adalah diadakannya 

fasilitas diskusi online khusus pengembangan kawasan Gresik Kota Bandar Tua. 

• Kerjasama horizontal antar bidang pada pemerintahan Kabupaten Gresik dalam mengembangkan 

kawasan pariwisata budaya Gresik Kota Bandar Tua meliputi penataan kawasan perdagangan dan 

penataan pergerakan dan kegiatan pariwisata di kawasan Gresik Kota Bandar Tua. 



Saran terhadap participatory planning di Gresik Kota Bandar Tua 

 Membentuk lembaga yang dapat menampung semua kepentingan tiap elemen 

(pemerintah, swasta, masyarakat, akademisi sebagai pihak ketiga) dalam artian 

terdapat perwakilan tiap elemen, susunan organisasi, dan aturan 

pengembangan yang dibuat bersama 

 Setiap isu yang dibahas baik itu ide maupun kritikan dipetakan langsung 

secara spasial agar pengembangan secara fisik cepat berjalan 

 Gerakan dari suatu pihak seharusnya segera ditanggapi oleh pihak lain. Oleh 

karena itu, mengapa dibutuhkan media yang dapat membuat komunikasi lebih 

intensif yaitu forum online. Isu yang dibahas jika diharapkan mencapai 

musyawarah mufakat dibawa ke forum diskusi langsung 

 

REKOMENDASI 
Untuk penelitian selanjutnya, perlu arahan pengembangan kawasan pariwisata 

budaya melalui pendekatan lain, seperti pendekatan kewilayahan, pendekatan 

pelestarian budaya, dan sebagainya 
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